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DAFTAR ISTILAH

Metode perbanyakan tanaraan dengan cara menyambungkan
bagian tanaman tertentu pada tanaman lain yang bahan
pelekainya terdiri dari mata tunas (bud) dan sedikit kulit batang
dengan tujuan agar bagian tersebut tumbuh bersama-sama
menjadi individu baru.

: Cara penyatuan antar batang/sepotong cabang dengan 2-3 tunas

vegetatif disambungkan dengan batang/bagian pangkal akar
yang terpisah untuk tumbuh bersama menjadi individu baru.

: Bagian tanaman yang ditambahkan/dilekatkan.
: Bagian tanaman yang dilengkapi akar.

: Lapisan hasil dari tersambungnya kambium dari kedua batang

yang terbentuk akibat pemulihan dan regencrasi sel-sel
parenchyma.

: Kemampuan tanaman dalam membentuk sambungan dengan
baik.

Kegagalan batang atas dan batang bawah dalam membenfuk
gabungan.

Unsur struktural (polisakarida) yang menrpakan komponen
utama di dinding sel pada pohon dan tanaman tinggi lainnya,
jumlahnya berkisar antara 41-45%.

: Zat ekswraktif yang dihasilkan dari batang, kulit, daun, buah dar

beberapa jenis tumbuhan.

Polimer alami dari molekul fenil propane yang terdapat di
dinding sel dan di daerah antar sel serta menyebabkan kayu
menjadi keras dan kaku, kadar lignin dalam kayu sekitar 18-
33%.

Sekelompok pohon yang berkerabat (1 klon), I famili yang
diberi nomor dan diidentifikasi sebagai 1 unit eksperimen
selama periode penelitian.

: Suatu kelompok 1-100 pohon yang termasuk dalam 1 seedlot

dan ditanam berdampingan satu dengan lainnya di
persemaian/lapangan, dapat berbentuk segiempat, bujur sangkar
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